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ABSTRAK

Kenikir (Cosmos caudatus Kunth.) adalah salah satu tanaman obat di indonesia yang telah
digunakan secara empiris. Pemakaian setiap bahan atau zat memiliki potensi bersifat toksik
tergantung takarannya dalam tubuh sehingga perlu dilakukan skrinning awal. Tujuan
penelitian kali ini untuk mengetahui total fenolik dan total flavonoid ekstrak etanol daun dan
bunga kenikir, Metode penelitian ini adalah eksperimental dengan menggunakan
Spekrofotometri UV-Vis. Sebagai bahan uji adalah ekstrak etanol daun dan bunga kenikir
yang diberikan ke dalam larutan uji. Hasil nilai total fenolik dari daun dan bunga kenikir
masing-masing 7,2 mg GAE/g dan 20,9 GAE/g, nilai total flavonoid dari daun dan bunga
kenikir masing-masing 15,5mg QE/g dan 7,1mg QE/g.

Kata kunci : Daun kenikir, Bunga kenikir, Larva udang, Toksisitas

PENDAHULUAN
Pengobatan ~ secara  tradisional
sebagian besar menggunakan ramuan
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan baik
berupa akar, kulit batang, kayu, daun,
bunga, atau bijinya. Agar pengobatan
secara tradisional dapat dipertanggung
jawabkan maka diperlukan penelitian
ilmiah seperti penelitian di bidang
farmakologi, toksikologi, identifikasi,
dan isolasi zat kimia aktif yang terdapat
dalam tumbuhan. Salah satu tumbuhan
yang digunakan sebagai obat tradisional
adalah daun Kenikir, dengan nama ilmiah

Cosmos caudatus, yang termasuk famili
Compositae. Studi pendahuluan
mengenai fitokimia daun kenikir yang
diekstrak menggunakan etanol dan
pelarut lain  menunjukkan  adanya
senyawa aktif  flavonoid, saponin,
terpenoid, alkaloid, tanin dan minyak
atsiri yang
antimikroba (Rasdi dkk., 2010).

Penelitian mengenai toksisitas

berpotensi sebagai

tanaman kenikir yang sebelumnya pernah
dilakukan yaitu penelitian oleh khairani
(2017) “efektivitas antikanker ekstrak

etanol daun kenikir (Cosmos caudatus



Kunth.) dan taurin terhadap respon
hispatologi hepar mencit jantan (Mus
musculus L.) yang diindukasi
benzo(a)piren, dengan Hasil uji BSLT
menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan
bersifat toksik dengan Nilai LC50 yang
paling baik diperoleh dari ekstrak etanol
96% metode refluks 139 ppm dan ekstrak
etanol 70% metode maserasi 142 ppm.
Penelitian tanaman kenikir selanjutnya
yaitu penelitian yang dilakukan oleh
silfiyah  (2016) yaitu “Uji toksisitas
ekstrak metanol dan fraksi N-heksana
batang kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)
terhadap arthemia salina serta isolasi
salah satu komponen penyusunnya”
dengan hasil ekstrak metanol dan fraksi
n-heksana batang kenikir bersifat toksik
terhadap arhemia salina dengan LC50
bertrut-turut 689 ppm dan 403 ppm,
komponen hasil isolasi fraksi n-heksana
beupa padatan tidak berwarna
mempunyai gugus fungsi OH, gugus
C=C aromatik, C-H Alifatik dan gugus
C-O eter serta uji golongan flavonoid.
Komponen ini diduga merupakan
senyawa golongan flavonoid.
Berdasarkan kandungan senyawa
aktif yang dimiliki oleh tanaman kenikir
perlu dilakukan penelitian uji toksisitas
ekstrak etanol daun dan bunga kenikir
terhadap larva Arthemia salina Leach
menggunakan metode Brine Shrimph
Lethality Test (BSLT). Metode Brine

Shrimp Leathlity ini ditujukan terhadap
tingkat mortalitas larva udang Artemia
salina L yang disebabkan oleh ekstrak
uji. Hasil yang diperoleh dihitung sebagai
nilai 2 LC50 (Letal Concentration)
ekstrak uji, yaitu jumlah dosis atau
konsentrasi ekstrak uji yang dapat
menyebabkan kematian larva udang
sejumlah 50% setelah masa inkubasi 24
jam. Suatu ekstrak dinyatakan bersifat
toksik menurut metode BSLT ini jika
memiliki LC50 kurang dari 1000 ppm.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gelas ukur, beaker
glass, tabung reaksi, pisau, neraca
(OHAUS), pipet, batang
pengaduk kaca, lup, vial atau botol kaca,

analitik

kain hitam, kain saring, vacum rotary
evaporator (HEIDOLP), mikropipet,
cawan porselen, penangas air, oven, pipa
kecil, aerator, lampu, mikroskop, kaca
pembesar, dan spektrofotometri UV-Vis
(SHIMADZU). Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol
daun dan bunga kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.), etanol 96%, aquadest,
larva Artemia salina Leach., ragi sebagai
pakan larva udang, air laut buatan, serbuk
magnesium, asam klorida, asam galat,
Na2CO3, Follin-Ciocalteu dan besi (I11)
Klorida.



Pengumpulan bahan penelitian

Determinasi  tanaman  Kenikir
(Cosmos caudatus Kunth.) dilakukan di
Laboratorium Ekologi dan Biosistematik
Departemen Biologi Fakultas Sains dan
Matematika  Universitas  Diponegoro
(UNDIP), Determinasi ini dilakukan
untuk memastikan bahwa tumbuhan yang
digunakan untuk penelitian adalah jenis
spesies kenikir
Pembuatan Simplisia Daun Kenikir

Bahan uji tanaman  Kkenikir
(Cosmos caudatus Kunth.) diperoleh dari
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
Bagian yang digunakan yaitu daun dan
bunga. Setiap bagian sebelumnya
ditimbang terlebih dahulu. Berat masing-
masing bagian daun dan bunga yang
digunakan dalam percobaan adalah 1 Kg.
Daun mula-mula  disortasi dan
dibersihkan, dicuci dengan air, dan
dipotong kecil-kecil. Lalu dikeringkan
dengan menggunakan oven dengan suhu
65-70°C sampai kering, daun dan bunga
yang sudah kering disortasi kembali
kemudian masing-masing dibuat serbuk
dan diayak 40 mesh.
Pembuatan Ekstrak

Timbang daun dan bunga kenikir
masing-masing sebanyak 500 gram yang
sudah kering dan menjadi
serbuk.Kemudian masing-masing
diekstraksi dengan metode maserasi,

dengan cara merendam daun kenikir dan

bunga kenikir kering dalam pelarut
etanol 96% selama 24 jam, lalu disaring
dengan kain saring dan direndam
kembali dalam etanol 96% sampai tersari
atau terekstraksi sempurna yang ditandai
dengan warna alkohol menjadi bening
kembali. Setelah itu, pisahkan pelarut
dengan menggunakan vacum rotary
evaporator. Kemudian pelarut etanol
yang masih tersisa diuapkan pada
penangas air atau waterbath serta
diangin-anginkan sehingga didapatkan
ekstrak yang kental.Kemudian ekstrak
yang diperoleh ditimbang dan disimpan
dalam oven pada suhu < 50°C.
Penetapan  karakteristik  ekstrak
simplisia
a. Organoleptis

Pemeriksaan parameter organoleptik

merupakan pengenalan awal yang
dilakukan subjektif

mungkin meliputi bentuk, warna, dan

sederhana

bau.
b. Kadar air
Pemeriksaan kadar air dilakukan
dengan alat digital moisure analyzer
dengan sampel yang digunakan
sebesar satu gram.
c. Kadar abu total
Pada penetapan kadar abu, 2 gram
ekstrak ditimbang seksama,
dimasukkan ke dalam krus silikat
yang telah dipijarkan dan ditara,

ratakan.  Pijarkan  perlahan-lahan



hingga arang habis, dinginkan dan
timbang. Jika cara arang tidak dapat
dihilangkan, tambahkan air panas,
saring melalui kertas saring bebas
abu. Masukkan filtrat kedalam krus,
uapkan, pijarkan hingga bobot tetap,
timbang. Hitung kadar abu terhadap
bahan yang telah dikeringkan diudara

. Kadar abu tidak larut asam

Pada penetapan kadar abu yang tidak
larut asam abu yang diperoleh pada
penetapan kadar abu, didihkan
dengan 25ml asam sulfat selama 5
menit. Kumpulkan bagian yang tidak
larut dalam asam, saring melalui krus
kaca masir atau kertas saring bebas
abu, cuci dengan air panas, pijarkan
hingga bobot tetap, timbang. Hitung
kadar abu yang tidak larut dalam
asam terhadap bahan vyang telat

dikeringkan diudara.

Uji Fitokimia simplisia daun kenikir
a. Uji Alkaloid

Dua gram sampel ditambahkan 10
mL kloroform-amoniak, lalu disaring
ke dalam tabung reaksi. Filtrat
ditambahkan dengan beberapa tetes
H2S04 2 M dan dikocok sehingga
terpisah dua lapisan. Lapisan asam
yang terdapat di bagian atas dipipet
ke dalam tabung reaksi lain, lalu
ditambahkan pereaksi Meyer’s (5 g

Kl dilarutkan dalam 90 mL air dan

ditambahkan perlahan-lahan HgCI2
sambil diaduk dan diencerkan sampai
volume 100 mL dan Dragendorff
(campuran Bi(NO3)2 5H20 dalam
asam nitrat dan larutan Kl). Adanya
alkaloid ditunjukkan dengan
terbentuknya endapan putih dengan
pereaksi Meyer’s dan endapan jingga
sampai merah coklat dengan pereaksi
Dragendorff (Darwis, 2000).

. Uji Triterpenoid dan steroid

Dua gram sampel diekstraksi dengan
dietil eter dan fraksi yang larut dalam
dietil eter dipisahkan. Fraksi yang
larut dalam dietil eter ditambahkan
CH3COOH glasial dan H2SO4 pekat.
Larutan dikocok perlahan dan
dibiarkan selama beberapa menit.
Steroid memberikan warna biru atau
hijau, sedangkan triterpenoid
memberikan warna merah atau violet
(Atmoko, 2009).

Uji Flavonoid

Dua gram sampel ditambah kan air
panas, dididihkan selama 5 menit,
kemudian disaring. Filtrat
ditambahkan sedikit serbuk Mg dan 1
mL HCI pekat, kemudian dikocok
kuat-kuat. Uji positif ditunjukkan
oleh terbentuknya warna merah,

kuning atau jingga (Atmoko, 2009).

. Uji Saponin

Dua gram sampel ditambahkan air

panas, kemudian ditambahkan



. Pembuatan

beberapa tetes HCI pekat. Uji positif
ditunjukkan oleh terbentuknya busa
permanen = 15 menit (Darwis, 2000).
Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan cara
melarutkan sampel kedalam metanol
sampai sampel terendam semuanya.
Kemudian ditambahkan 2-3 tetes
larutan FeCI3 1%. Hasil

terbentuknya

positif
ditunjukkan dengan
warna hitam kebiruan atau hijau
(Sangi et al., 2008).

Uji Fenol

Uji tanin dilakukan dengan cara
melarutkan sampel kedalam metanol
sampai sampel terendam semuanya.
Kemudian ditambahkan 2-3 tetes
larutan FeCI3 1%. Hasil

terbentuknya

positif
ditunjukkan dengan
warna hitam kebiruan atau hijau

(Sangi et al., 2008).

Penetapan total fenolik

a. Pembuatan larutan induk asam

galat
Ditimbang 50 mg
1 mL

asam galat
tambahkan etanol  96%,
Tambahkan aquades sampai volume
akhir 50 mL.

larutan Na2CO3 10
%

Ditimbang 10 ar Na2CO3
Tambahkan aquades sampai 20 mL

Kemudian didiamkan selama 24 jam

C.

Pembuatan Kurva Kalibrasi Asam

Galat dengan Reagen Fenol
Folin—Ciocalteu
Ditimbang 50 mg asam galat,

tambahkan 1 mL etanol 96%,
Tambahkan aquades sampai volume
akhir 50 mL, sehingga diperoleh
konsentrasi 1 mg/mL. Dari larutan
induk asam galat konsentrasi 1
mg/mL dipipet 1 mL, 1,25 mL, 1,5
mL, 1,75 mL dan 2 mL, secara
berturut turut. Lalu diencerkan
dengan aquades sampai volume akhir
10 mL sehingga  dihasilkan
konsentrasi 25, 50, 100, 150, 200
pg/ml asam galat, secara berturut-
turut. Dari masing-masing
konsentrasi larutan asam galat dipipet
0,2 mL lalu ditambah 15,8 mL
aquades dan 1 mL Reagen Folin-
dikocok

homogen serta didiamkan selama 8

Ciocalteu dan sampai
menit. Diambahkan 3 mL larutan
Na2CO3 10% lalu dikocok
homogen,  dan selanjutnya
didiamkan selama 2 jam pada suhu
kamar. Ukur serapan pada panjang
gelombang serapan maksimum 765
nm, lalu dibuat kurva Kkalibrasi
hubungan antara konsentrasi asam
galat (ug/ml) dengan serapan.

Penetapan Kandungan Fenol Total

dengan Metoda Folin—Ciocalteu



Ditimbang 100 mg ekstrak kemudian
dilarutkan sampai 10 mL dengan
aquades sehingga diperoleh
konsentrasi 10 mg/mL.  Dari
konsentrasi 10 mg/mL dipipet 1 mL
dan diencerkan dengan aquades
hingga 10 mL dan diperoleh
konsentrasi ekstrak 1 mg/mL.
Dipipet 0,2 mL  ekstrak,
ditambahkan 15,8 mL aquades dan 1
mL reagan Folin—Ciocalteu lalu
dikocok. Didiamkan selama 8 menit
kemudian ditambahkan 3 mL
Na2C0O3 10% ke dalam campuran.
Didiamkan larutan selama 2 jam pada
suhu kamar. Diukur serapannya
dengan spektrofotometer UV-Vis
pada panjang gelombang serapan
maksimum 765 nm. Dilakukan 3
(tiga) kali pengulangan sehingga
kadar fenol yang diperoleh hasilnya
didapat sebagai mg ekuivalen asam

galat/ gr sampel segar.

Penetapan total flavonoid

a. Pembuatan larutan kuersetin

Sebanyak 10mg Kuersetin
(pembanding) ditimbang dan
dilarutkan dalam 100 ml etanol 96%
sebagai larutan stok

. Pengenceran kuersetin

Dibuat pengenceran kuersetin dengan
konsentrasi 10, 20, 30, 40, 50 pg/ml
sebagai larutan kuersetin

pembanding.

C. Penetapan panjang gelombang (%)

maksimum kuersetin

Sebanyak 0,5 ml larutan pembanding
(kuersetin) diencerkan dengan 1,5ml
metanol kemudian tambahkan
alumunium (I1) klorida 10% 0,1ml
Natrium asetat 1 M dan 2,8ml
aquadest. Setelah itu di inkubasi
selama 30 menit, absorbansi dari
lautan pembanding diukur dengan
spektroskopi UV sinar tampak pada
panjang gelombang  400-800nm.
Masing-masing larutan pembanding
diukur tiga kali. Setelah diperoleh
absorbansi  dari  masing-masing
larutan pembanding, dibuat kurva
kalibrasi dan diperoleh  regresi

persamaan linear.

. Pengukuran kadar flavonoid total

pada ekstrak

Sebanyak 20 mg sampel ditimbang
dan dilarutkan dalam 10 ml etanol
sehingga  diperoleh  konsentrasi
2000pug/ml sebanyak 0,5 ml sampel
uji ditambahkan dengan 1,5 ml
metanol, kemudian ditambahkan 0,1
ml alumunium (111) klorida 10% 0,1
ml natrium asetat 1 M dan 2,8 ml
akuadest. Setelah diinkubasi selama
30 menit.  Absorbansi  diukur
menggunakan spektrofotometri UV-
Vis pada panjang gelombang 436 nm.

HASIL DAN PEMBAHASAN



Hasil Determinasi Tanaman

Daun kenikir yang digunakan dalam
penelitian ini telah di determinasi di
Laboratorium Ekologi dan
Biosistematik Departemen Biologi
Fakultas Sains dan Matematika
Universitas Diponegoro (UNDIP),
hasil detetrminasi menyatakan bahwa
daun yang digunakan dalam proses
penelitian ini  yaitu daun kenikir
dengan nama ilmiah  Cosmos
Caudatus  Kunth.yang  termasuk
kedalam suku compositae.

Hasil Pembuatan Simplisia daun
kenikir

Pembuatan simplisia diawali dengan
pengumpulan bahan baku, kemudian
dilakukan sortasi basah, dipisahkan
dari kotoran atau bahan organik
asing, Pencucian menggunakan air
bersih  mengalir dan dikeringkan
dengan metode panas buatan
menggunakan oven pada suhu 65-
70°C selama 8 jam. Dan didapatkan
simplisia kering sebanyak 1000 gram
simplisia daun kenikir

Hasil Pembuatan Ekstrak daun
kenikir

Maserasi dilakukan dengan cara
merendam sebanyak 1000gr serbuk
simplisia daun kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.) di dalam bejana
kaca maserasi menggunakan pelarut

etanol 96% dengan perbandingan

serbuk simplisia dan pelarut 1:5.
Proses maserasi dilakukan selama 5
hari. Dilakukan 30 menit pengadukan
setiap interval waktu 8 jam pada suhu
kamar untuk meratakan konsentrasi
larutan di luar serbuk simplisia dan
kemudian didiamkan. Kemudian
diperoleh  ekstrak daun  kenikir
sebanyak 500 gram ekstrak etanol
daun kenikir.

Hasil Pembuatan Ekstrak daun
kenikir

Maserasi dilakukan dengan cara
merendam sebanyak 1000gr serbuk
simplisia daun kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.) di dalam bejana
kaca maserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dengan perbandingan
serbuk simplisia dan pelarut 1:5.
Proses maserasi dilakukan selama 5
hari. Dilakukan 30 menit pengadukan
setiap interval waktu 8 jam pada suhu
kamar untuk meratakan konsentrasi
larutan di luar serbuk simplisia dan
kemudian didiamkan. Kemudian
diperoleh  ekstrak daun  kenikir
sebanyak 500 gram ekstrak etanol
daun kenikir.

Persentase rendemen ekstrak daun

kenikir (Cosmos caudatus Kunth).

Hasil karakteristik ekstrak

simplisia



Pada penelitian ini dilakukan uji
parameter spesifik dan non spesifik
untuk simplisia dan ekstrak. Uji
parameter spesifik yang dilakukan
meliputi identitas dan organoleptis.

Tabel 1. Parameter spesifik simplisia

dan ekstrak daun kenikir (Cosmos

caudatus Kunth.)

Parameter Hasil Ekstrak
Spesifik

Identitas

Nama Kenikir

Nama latin Cosmos

caudatus Kunth.

Bagian tanaman Daun
Organoleptis

Bentuk Ekstrak kental
Warna

Daun Hijau

Bunga Kuning Orange
Bau Khas

Uji parameter non spesifik yang
dilakukan adalah kadar air dan kadar

abu. Pengukuran kadar air untuk

memberikan

(rentang) besarnya kandungan air

didalam bahan

residu air setelah proses pengentalan
atau pengeringan. Pengukuran kadar
abu untuk memberikan gambaran
kandungan mineral
eksternal dari proses awal pembuatan

ekstrak hingga ekstrak terbentuk.

batasan

atau menetapkan

internal dan

Penetapan kadar abu yang tidak larut
asam dilakukan untuk mengevaluasi
ekstrak terhadap kontaminasi bahan-
bahan yang mengandung silika,
seperti tanah dan pasir
(Anonim,2000). Selain itu penetapan
kadar abu juga dimaksudkan untuk
mengontrol jumlah pemcemar benda-
benda organik seperti tanah, pasir
yang seringkali terikut dalam sediaan

nabati

Tabel 2. Parameter non spesifik
ekstrak daun dan bunga kenikir

(Cosmos caudatus Kunth.)

Karakteristik  Daun Bunga

Kadar air 10,10% 6,43%

Kadar abu 3,70% 1%
total

Kadar abu 0,49% 0,49%
tidak larut

asam

minimal

Hasil parameter uji  non-
spesifik simplisia daun dan bunga
kenikir (Cosmos caudatus Kunth.)
menunjukan kadar air pada daun lebih
dari batas persyaratan yang ditetapkan
untuk  ekstrak  kental  menurut
keputusan RI No.
661/MENKES/SK/VI11/1994 hal ini
kemungkinan  disebabkan  karena
kurang sempurnanya proses

pengeringan, sedangkan untuk bunga



sudah memenuhi persyarakat yaitu
<10%. Pada penetapan kadar abu,
sampel dipijarkan dalam tanur pada
700-800°C

senyawa organik dan turunannya

temperatur dimana
terdestruksi dan menguap sehingga
tersisa unsur mineral anorganik. Hasil
uji kadar abu total dan tidak larut asam
pada ekstrak < 5% (Voight) dan kadar
abu tidak larut asam <0,9% (Depkes
RIl, 1978) pada ekstrak daun dan
bunga kenikir menunjukan hasil yang
sesuai dengan peraturan.
Hasil Uji Fitokimia ekstrak daun
kenikir

Uji kandungan kimia meliputi
identifikasi golongan senyawa
metabolit sekunder seperti fenol,
alkaloid, flavonoid, tanin, triterpenoid
dan saponin yang terkandung dalam

ekstrak

Tabel 3. Hasil Identifikasi

Skrining Fitokimia

Metabolit Daun Bunga

sekunder
Fenol (+) €]
Flavonoid +) (+)
Alkaloid
Mayer Q) Q)
Wagner ¢ ¢
Dragendroff O] )
Tanin (+) (+)
Steroid (+) (+)
Terpenoid O] )
Saponin (+) (+)

Hasil skrining  fitokimia
menujukan bahwa ekstrak daun dan
bunga kenikir  positif mengandung
senyawa fenol, flavanoid, tanin,steroid
dan saponin, tanaman Cosmos
caudatus kunth mengandung saponin,

flavonoid polifenol dan minyak atsiri.

Hasil Uji Penetapan total Fenolik
Pembuatan kurva baku asam galat
dilakukan pada konsentrasi 25, 50, 100,
200 dan 300 pg/ml dengan tiga kali
replikasi. Kurva baku digunakan untuk
mendapatkan persamaan regresi liner
yang dapat digunakan untuk menentukan
jumlah kandungan fenolik total dalam
diukur

absorbansinya pada panjang gelombang

sampel. Larutan baku

maksimum. Panjang gelombang

maksimum yang didapat adalah 774 nm

Tabel 4. Absorbansi standar

asam galat
Sampel  Konsentrasi  Rata-rata
ug/ml absorbansi
25 0,673
50 0,771
Asam 100 0,877
galat
150 0,979
200 1,091




Kurva Baku Asam Galat
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Flavonoid
dembuatan kurva baku kuersetin dilakukan
ada konsentrasi 10, 20, 30, 40 dan 50

g/ml dengan tiga kali replikasi. Kurva

aku digunakan untuk mendapatkan

Nilai absorbansi dari ekstrak daun
dan bunga kenikir (Cosmos caudatus
Kunth) disubstitusikan pada persamaan
regresi liner asam galat untuk dihitung
kandungan senyawa fenolatnya.
Kandungan fenolat total dalam tumbuhan
dinyatakan dalam GAE (gallic acid
equivalent) vyaitu jumlah Kkesetaraan
milligram asam galat dalam 1 gram

sampel.

Tabel 5. Kandungan total fenol daun
dan bunga kenikir (Cosmos Caudatus
Kunth.)

Sampel Kandungan Total
Fenol
Daun 7,2 mg GAE/g
Bunga 20,9 mg GAE/g

Hasil dari penentuan kandungan
senyawa fenolat, diketahui bahwa sampel
bunga kenikir (Cosmos caudatus Kunth)
memiliki kandungan senyawa fenolat
lebih tinggi yaitu sebesar 20,9 mg GAE/g

ekstrak dibandingkan dengan sampel

persamaan regresi linier yang dapat
digunakan untuk menentukan jumlah
kandungan flavonoid total dalam sampel.
Larutan baku diukur absorbansinya pada
panjang gelombang maksimum. Panjang
gelombang maksimum yang didapat
adalah 416 nm.

Tabel 6. Absorbansi standar

Kuersetin

Sampel Konsentrasi Rata-rata
absorbansi

10 0,142

20 0,189

Kuersetin 30 0,256

40 0,317

50 0,384
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Gambar 2 Persamaan regresi

linier kurva baku kuersetin

Nilai absorbansi dari ekstrak
daun, daging buah dan biji mengkudu
(Morinda citrifolia Linn.) disubstitusikan
pada persamaan regresi linier kuersetin
untuk dihitung kandungan flavonoid
totalnya. Kandungan flavonoid total
dalam tumbuhan dinyatakan dalam QE
(quercetin equivalent)  yaitu jumlah
kesetaraan milligram kuersetin dalam 1

gram sampel.

Tabel 7.

flavonoid daun dan bunga kenikir

Kandungan total

(Cosmos caudatus Kunth)

Sampel Kandungan total
flavonoid
Daun 15,5mg QE/g
Bunga 7,1mg QE/g

Hasil dari penentuan kandungan
senyawa flavonoid, diketahui bahwa
sampel daun kenikir (Cosmos caudatus

Kunth.) memiliki kandungan senyawa

flavonoid lebih tinggi yaitu sebayak
15,33 mg QE/g ekstrak dibandingkan
dengan sampel bunga kenikir (Cosmos
caudatus Kunth.) yaitu 7,1 mg QE/g.

KESIMPULAN

Hasil uji Penetapan Total Fenolik
dan flavonoid didapatkan nilai total
fenolik dari daun dan bunga kenikir
masing-masing 7,2 mg GAE/g dan 20,9
GAE/g, nilai total flavonoid dari daun
dan bunga kenikir masing-masing
15,5mg QE/g dan 7,1mg QE/qg.
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